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	[bookmark: _GoBack]Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (PABK) merupakan mata kuliah pilihan yang ada di program studi PGSD. Salah satu kebutuhan khusus yang terjadi pada anak yaitu kesulitan belajar. Salah satu strategi yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar pada anak sekolah dasar adalah strategi yang dilakukan guru sekolah dasar dengan mendata tokoh lokal Mbojo yang ditulis dalam teks drama kemudian dilakukan dengan bermain peran yang dilakukan oleh peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi kuantitatif yang bertjuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menulis teks drama sebagai strategi dalam menangani anak berkebutuhan khusus dengan metode bermain peran (role playing). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang dipilih berdasarkan purposive sampling dengan kriteria yang diinginkan peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan pengisian instrumen yang telah divalidasi oleh expert jugjement. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa mampu menulis teks drama. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan: bahwa hasil tes yang dinilai dari instrumen penelitian, mahasiswa mampu menulis teks drama dengan cukup baik, hal ini ditunjukkan dalam hasil dimana 77%  dengan skor nilai 59-69 dengan jumlah 11 mahasiswa mampu menulis teks drama. Sedangkan 23% dengan skor nilai 70-80 dengan jumlah 4 mahasiswa mampu menulis teks drama dengan baik.


1. PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (PABK) merupakan mata kuliah pilihan bagi mahasiswa program studi PGSD di STKIP Taman Siswa Bima. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang ditempuh mahasiswa sebagai bekal awal nanti ketika menjadi guru di Sekolah Dasar (SD). Karena pada dasarnya pemerintah sekarang juga menerapkan sekolah inklusi dimana peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus atau hambatan dapat belajar bersama-sama dengan peserta didik lainnya. Selain itu selama ini proses pembelajaran mata kuliah PABK lebih banyak berbicara tentang teori bagi anak dengan kebutuhan khusus, kurang membahas mengenai strategi atau cara yang akan dilakukan pendidik ketika berhadapan dengan peserta didik yang memiliki hambatan atau kebutuhan khusus. Padahal PABK, bukan hanya bersifat teori saja, tetapi juga harusnya bersifat analisis dalam penyelesaian masalah baik yang berkaitan dengan media terutama metode. Oleh karena itu pendidik harus mampu menerapkan metode yang berbeda, agar nantinya dapat menarik minat peserta didik, terutama yang mengalami kebutuhan atau hambatan khusus dalam hal kesulitan belajar. Apalagi dalam pendidikan sekarang ini, peserta didik yang mengalami kebutuhan khusus dapat belajar bersama-sama dengan anak-anak yang tidak memiliki hambatan atau kebutuhan  khusus. Pendidikan seperti ini disebut sebagai pendidikan inklusi. Hal ini sejalan dengan UUD 1945 pasal 31 yang menyatakan bahwa semua warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
Selanjutnya proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar harus  interaktif,  inspiratif,  menyenangkan,  menantang,  dan  memotivasi peserta didik untuk aktif, serta memberikan ruang lingkup yang cukup untuk peserta didik, kreativitas,  dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan  perkembangan  fisik  serta psikologis peserta didik. Menurut Kemp (Sanjaya, 2006: 126) strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa. 
Berdasarkan hal di atas guru harus berupaya semaksimal mungkin untuk mewujukan pendidikan yang bermutu bagi sekolah, namun hal tersebut tidak semudah yang dibayangkan. Terlebih pada pembelajaran dengan melibatkan anak dengan kebutuhan khusus, bagi siswa normal atau yang tidak memiliki hambatan saja, terkadang mengalami kesulitan dan bosan dengan proses pembelajaran dan kurang menarik. Oleh sebab itu berdasarkan  indikasi penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa maka guru perlu menggunakan strategi yang cocok untuk mengatasi masalah tersebut. Djamarah dan Zain (2002)  mengemukakan  strategi  dipahami  sebagai  garis  besar  haluan  bertindak  untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Strategi mengatasi kesulitan belajar pada siswa yang dimaksudkan di atas yaitu usaha untuk tercapainya tujuan belajar yang diinginkan. 
Selain itu berdasarkan  hasil observasi selama mengajar mata kuliah PABK dimana mahasiswa belum mampu menemukan solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada pada anak yang mengalami kesulitan belajar. Sehingga upaya atau strategi yang dilakukan adalah dengan mengarahkan  mahasiswa sebagai calon pendidik untuk memiliki kemampuan dalam menghadapi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar nanti pada saat proses pembelajaran di SD, serta dapat mengimbangi siswa yang memiliki  kemampuan  yang  lebih.  Sehingga dirasa perlu untuk mempersiapkan calon tenaga pendidik untuk  memiliki  strategi-strategi  mengatasi kesulitan belajar yang kreatif.  Pendekatan terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dilakukan dengan cara menerapkan metode yang dianggap berbeda dalam proses pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menarik minat atau perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran nantinya.
Berdasarkan masalah di atas, dipandang perlu melakukan penelitian tentang strategi guru kelas atau calon tenaga pendidik dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Oleh karena itu salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh calon pendidik dalam hal ini mahasiswa program studi PGSD di STKIP Taman siswa yaitu strategi mahasiswa dengan menulis teks drama dalam menarik perhatian peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dengan  bermain peran. Penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan serta mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Lebih khusus, agar guru dapat membantu siswa yang berkemampuan kurang dengan cara melihat strategi guru lain saat mengatasi kesulitan belajar siswa.  Selain itu karena dilihat dari  kesadaran terhadap fenomena kelokalan karena semakin dipinggirkan dan kurang dimanfaatkan dalam ranah pendidikan (perguruan tinggi) saat ini. sehingga, objek telaah yang akan dilakukan nanti dapat membantu menyelesaikan satu fenomena sosial dan pengembangan kompetensi akademik mahasiswa. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Berusaha menggambarkan data sesuai karakteristik variabel, inventarisasi, menghitung, dan mempersentasekannya (Sugiono, 2014:112). Oleh karena demikian, deskriptif kuantitatif dapat memberikan gambaran tentang data secara sistematis dan cermat secara diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu dicatat dengan menggunakan instrumen yang telah divaliditasi oleh tim ahli (2 orang). Instrumen pengumpulan data akan membantu peneliti untuk mendata kemampuan mahasiswa menulis teks drama, mempersentasekan, dan mendeskripsikan temuan sehingga dihasilkan keakuratan hasil penelitian sesuai rumusan yang telah ditentukan.
Dimana pertanyaan penelitian yang termuat dalam instrumen, telah divalidasi oleh expert judgement. Pertanyaan yang ada pada instrumen penelitian yang telah divalidasi di lihat dari 5 W 1 H atau what (apa), who (siapa), when (kapan), where (dimana), why (mengapa), dan how (bagaimana). Untuk lebih jelasnya berikut disajikan bentuk instrumen dan validasinya. 
Tabel 1. Pedoman Penilain Naskah Drama
	Aspek
	Kriteria
	Validator 1 dan 2

	Tokoh/ perwatakan
	Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
	Siapa (who)

	
	
	Bagaimana (how)

	
	
	Dimana (where)

	Latar, teks samping (petunjuk tindakan), nada, dan suasana
	Kreativitas dalam menggambarkan latar, teks samping, mengembangkan nada dan suasana.
	Kapan (when)

	
	
	Mengapa (why)

	
	
	Dimana (where)

	Alur atau jalan cerita
	Alur cerita, kronologi struktur dramatik
	Dimana (where)

	
	
	Kapan (when)

	
	
	Bagaimana (how)

	Amanat atau pesan
	Penyampaian amanat
	Apa (what)

	
	
	Siapa (who)

	Dialog
	Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog
	Kapan (when)

	
	
	Mengapa (why)

	
	
	Bagaimana (how)


Selain itu, penelitian ini menggunakan instrumen penelitian untuk mengukur sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam menulis teks drama. Adapun contoh instrumen penelitian sebagai berikut. 
Petunjuk pengisian kuisioner:
1. Baca petunjuk pengisian kuisioner sesuai dengan pemahaman saudara/saudari
2. Beri tanda ceklist (√) pada kolom pensekoran yang telah disediakan
Biodata sampel
Nama Mahasiswa: 
NIM : 
Prodi : 
Tabel 2. Instrumen Penilain Naskah Drama
	No
	Pertanyaan Penelitian
	SKOR
	Keterangan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Menganalisis tokoh lokal Mbojo yang sesuai dengan karakternya (bidang politik, kebudayaan, dan sebagainya)
	
	
	
	
	
	

	2
	Memahami karakteristik tokoh lokal Mbojo yang di data
	
	
	
	
	
	

	3
	Karakter positif yang ditampilkan tokoh lokal Mbojo 
	
	
	
	
	
	

	4
	Karakter tokoh Mbojo dalam berinteraksi dengan masyarakat
	
	
	
	
	
	

	5
	Sikap tokoh Mbojo dalam petuah nenek moyang
	
	
	
	
	
	

	6
	Sikap tokoh Mbojo yang sesuai dengan adat istiadat dan filosofi  (maja labo dahu)
	
	
	
	
	
	

	7
	Keterkaitan antara tokoh lokal dengan pengembangan karakter
	
	
	
	
	
	

	8
	Tokoh lokal Mbojo sebagai solusi yang bermakna dalam penanaman karakter positif masyarakat Mbojo
	
	
	
	
	
	

	9
	Mempelajari tokoh lokal sebagai peningkatan kemampuan berpikir secara imajinatif
	
	
	
	
	
	

	10
	Pemanfaatan tokoh lokal yang dituangkan dalam teks drama mampu meningkatkan kompetensi
	
	
	
	
	
	

	11
	Pemanfaatan tokoh lokal yang di tuangkan dalam teks drama menambah pemahaman dalam mengolah informasi yang disampaikan 
	
	
	
	
	
	

	12
	Teks yang ditampilkan sesuai dengan karakter tokoh Mbojo yang sesuai dengan lingkungan yang ditempati 
	
	
	
	
	
	

	13
	Penulisan skenario sesuai dengan tokoh lokal Mbojo yang berisi pesan pada pembuka cerita 
	
	
	
	
	
	

	14
	Penulisan skenario tokoh lokal Mbojo berisi pesan prolog (percakapan) cerita 
	
	
	
	
	
	

	15
	Penulisan skenario sesuai dengan tokoh lokal Mbojo memuat adegan akhir berisi petuah yang memuat karakter dou Mbojo (maja labo dahu)  
	
	
	
	
	
	

	16
	Dialog yang dilakukan memberikan pesan positif pada cerita
	
	
	
	
	
	

	17
	Bahasa nonverbal (gerak tubuh) yang ditampilkan menggambarkan watak tokoh yang dilakoni
	
	
	
	
	
	

	18
	Mengalokasikan waktu pementasan sesuai dengan tema berdasarkan sumber cerita
	
	
	
	
	
	


Keterangan:
1 = sangat tidak baik
2 = tidak baik
3 = cukup baik
4 = baik
5 = sangat baik  
Selanjutnya, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui langkah-langkah berikut ini. Pertama, mengidentifikasi data tokoh. Kedua, pemberian materi dan tugas tentang menulis teks drama. Ketiga, mahasiswa diminta menuliskan drama dengan cara menyadur dari cerpen atau dongeng daerah Bima. Keempat, menabulasi data kemampuan mahasiswa menulis teks drama dalam instrumen yang disediakan. Kelima, menganalisis hasil pengumpulan data dan mendeskripsikan secara akurat sesuai perhitungan serta persentase dalam bentuk bagan atau tabel. Keenam, membuat simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap evaluasi dilakukan penugasan kepada 15 mahasiswa yang diharapkan mewakili kemampuan mahasiswa yang lain secara standard. Dari hasil angket tersebut diperoleh data dan respon dari mahasiswa setelah menulis teks drama dengan hasil jawaban dan analisis angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Analisis Angket Kemampuan Mahasiswa
	No
	Jawaban Instrumen 18 Pertanyaan
	Hasil

	1
	3
	4
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	4
	3
	5
	3
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	71

	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	2
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	64

	3
	4
	4
	3
	5
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	69

	4
	5
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	4
	73

	5
	3
	3
	4
	5
	3
	3
	2
	5
	3
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	5
	61

	6
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	3
	71

	7
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	5
	61

	8
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	5
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	5
	3
	5
	5
	72

	9
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	3
	3
	2
	5
	3
	2
	3
	3
	59

	10
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	59

	11
	4
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	69

	12
	5
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	3
	4
	4
	3
	68

	13
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	65

	14
	5
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	4
	66

	15
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	62

	Jumlah Keseluruhan
	918

	Rata-Rata
	61,2


Berdasarkan hasil angket yang disebarkan pada mahasiswa yang berjumlah 18 pernyataan, “5 W 1 H” hasil analisis angket respon mahasiswa dalam menulis teks drama didapat sebanyak 11 mahasiwa menunjukan kemampuan menulis teks drama cukup baik, sedangkan sebanyak 4 mahasiswa kemampuan menulis teks drama dapat dikatakan baik.
Berikut hasil pengolahan data kemampuan mahasiswa dalam menulis teks drama. dapat dilihat pada Grafik 1.  Hasil Kemampuan Mahsiswa dalam Menulis Teks Drama.
Selanjutnya penelitian ini diuraikan melalui tes dengan instrumen penelitian untuk mengukur sejauhmana kemampuan menulis teks drama. Hasil tes didapat dengan menulis teks drama dengan mendata tokoh lokal dari berbagai sumber. Selain itu hasil tes ini juga didapat dari pengolahan data yang ada pada teks drama berupa jurnal, observasi, dan wawancara. 
Hasil pada penelitian ini meliputi hasil tes dengan pemberlakuan tindakan penelitian kompetensi menulis teks drama oleh mahasiswa dengan pendataan tokoh lokal Mbojo. Berdasarkan hasil penilaian menulis teks drama yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil kemampuan mahsiswa program studi PGSD STKIP Taman siswa semester V, secara keseluruhan termasuk dalam kategori cukup. Nilai terendah 59. Mahsiswa yang memperoleh nilai tersebut adalah 2 mahasiswa. Dan sebagian lainnya mendapat nilai dengan rentan 61-71.
Hasil penelitian menulis teks drama oleh mahasiswa secara lebih lengkap dapat dilihat pada table selanjutnya. 
Grafik 1.  Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Drama
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Dari grafik diatas disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori menulis teks drama cukup baik. Dengan adanya nilai tersebut menunjukkan tercapainya ketuntasan menulis teks drama yaitu dengan nilai rata-rata 61,2. 
Berdasarkan grafik 1. Tersebut diatas diketahui bahwa bobot nilai tes keterampilan mahasiswa dalam  menulis teks drama pada penelitian ini secara garis besar berada pada rentang cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dikatakan cukup memberikan hasil sesuai dengan keinginan. Walau tidak menujukkan hasil yang signifikan pada kemampuan mahasiswa secara keseluruhan dalam menulis teks drama tokol lokal. 
Hal ini disebabkan karena mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi mampu menulis  teks drama sesuai dengan kaidah penulisan teks drama tersebut, dimana tokoh yang dideskripsikan sesuai dengan karakter tokoh, alur yang digunakan jelas, latar yang dideskripsikan cukup jelas dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti serta baik dan terarah. 
Sementara mahasiswa yang memperoleh nilai rendah penyebab utamanya dikarenakan mahasiswa kurang fokus terhadap apa yang ditulis. Oleh karena itu, hasil teks drama yang dibuat kurang memenuhi kaidah penulisan drama. Mahasiswa tersebut masih kesulitan dalam mendeskripsikan penokohan sehingga yang terlihat dari hasil teks drama mahasiswa hanya berisi percakapan tanpa adanya penekanan-penekanan karakter tokoh. Alur yang digunakan kurang jelas. Penulisan teks drama langsung pada konflik sehingga tidak ditemui awalan atau akhir dari cerita yang ditulis. Kurang dalam menggambarkan setting/latar, sehingga deskripsi cerita kurang jelas. Hasil penulisan teks drama mahasiswa dapat dilihat dengan adanya diagram 1 (diagram batang) tersebut, dimana tersebut memperlihatkan kategori cukup baik yaitu 11 mahasiwa dan baik dengan frekuensi 77% kemudian diikuti dengan kategori baik 4 mahasiswa dengan frekuensi 23%. Agar lebih jelas, nilai yang telah berhasil dicapai mahasiswa digambarkan pada diagram 1 (diagram lingkaran) berikut ini.  










Diagram 1. Hasil Tes kemampuan menulis teks drama
Berdasarkan diagram 1 dapat dilihat bahwa persentase terbanyak yaitu sebesar 77% adalah jumlah mahasiswa yang mendapat nilai 56-69 termasuk kategori cukup baik. Semenentara 23% adalah jumlah mahasiswa yang mendapat nilai 70-80 dengan kategori baik.  Hasil tes pada tabel diatas merupakan gabungan dari “5 W 1 H” apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), bagaimana (how).
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil tes yang dinilai dari instrumen penelitian, didapat bahwa mahasiswa mampu menulis teks drama dengan cukup baik, hal ini ditunjukkan dalam hasil dimana 77%  dengan skor nilai 59-69 dengan jumlah 11 mahasiswa mampu menulis teks drama dengan acuan data tokoh lokal. Sedangkan 23% dengan skor nilai 70-80 dengan jumlah 4 mahasiswa mampu menulis teks drama dengan baik, berdasarkan acuan yang sama.
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